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Abstract

This study aimed to test the antibacterial activity and identify the secondary metabolite
contect of the methanol extract Black Fruit (H. monticola). The black fruit extract was obtained
through the maceration extraction method using methanol as a solvent. The result of phytocemical
screening showed that the methanol extract of black fruit (H. monticola) contained high levels of
tannins and saponins. Antibacterial activity test was carried out using the wall method with
postive control of chloromphenicol and negative control with methanol. The result of antibacterial
activity test against E.Coli bacteria showed strong activity with an inhibition zone diameter of 11
mm and B. Subtilis bacteria showed moderate activity with an inhibition zone with a diameter of 8
mm.
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dengan sagu. Kandungan gizi buah hitam

I. PENDAHULUAN cukup tinggi: kadar protein 2,48 g, lemak

Buah Hitam (H.monticola) atau biasa
dikenal dengan sebutan “Piarawi” dalam
bahasa Wandamen  merupakan  jenis
tumbuhan asli Papua (endemik) dan salah
satu dari 15 jenis Haplolobus yang berada di
Papua, serta merupakan salah satu komunitas
dari hutan hujan tropik dataran rendah, yang
tumbuh dan menyebar pada daerah tanah,
tanah berbatu sampai berbatu dengan
ketinggian 10-500 meter dari permukaan laut
(Lekitoo et.al, 2012). Tanaman Buah Hitam
(H.monticola) atau Piarawi ini digunakan
masyarakat Wondama sebagai  bahan
makanan adat, dimana buahnya dapat
dimakan langsung atau dapat dicampurkan

14,73 g, dan vitamin C 277,45 mg. Tanaman
ini juga biasanya disajikan sebagai bahan
makanan tradisional dalam acara adat
masyarakat Wondama seperti perkawinan,
serah terima mas kawin, atau hari-hari
keberuntungan  masyarakat ~ Wondama.
(Somar E, 2014). Buahnya dicampur dengan
aci sagu yang disebut “sagu buah hitam” dan
dapat bertahan 2 bulan tanpa mengalami
kerusakan sehingga diduga buah hitam
mengandung pengawet alami seperti zat
antibakteri, namun belum ada penelitian
yang dilakukan terkait aktivitas antibakteri
dari ekstrak buah hitam (H.monticola)
sehingga pada penelitian ini dilakukan uji
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aktivitas antibakteri
(H.monticola).

pada Buah Hitam

Il. METODE
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih
selama 2 bulan yaitu dari bulan September-
Oktober 2020. Pembuatan ekstrak dan skrining
fitokimia di laboratorium Kimia Jurusan Kimia
dan uji aktifitas antibakteri dilakukan di
laboratorium  Mikrobiologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Papua, Manokwari.

2.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: botol coklat, rotary
evaporator,oven, kain serbet, timbangan
analitik, seperangkat alat-alat gelas (tabung
reaksi, gelas ukur 150 ml dan 200 ml, gelas
piala 50 ml dan 100 ml, gelas arloji, labu
takar ) ,hotplate, pipet gondok 10 ml, pipet
tetes, ballfiler/propipet, termometer, corong
gelas, batang pengaduk. Untuk uji aktivitas
antibakteri alat yang digunakan adalah gelas
beaker, oven, mikro pipet, alat suntik, cawan
petri, kertas cakram, ose, pingset, hotplate,
api bunsen, autoklaf, tabung reaksi, dan
erlenmeyer

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian adalah : sampel Buah Hitam
(Haplolobus sp) metanol, HCI 2N, aquadest,
pereaksi Mayer (HgCl, dan KI), heksan,

CHCI3;, NaySO4, Serbuk Mg, pereaksi
Wagner (I, KIl). Pereaksi Libermann-
Burchard (H,SO,;, CH3CO,H, etanol),

CH3CO;H anh, H,SO, pekat, NaCl 10%,
FeCl; 1%, preaksi dragon draff (bismuth
nitrat). Sementara bahan yang digunakan
untuk uji aktivitas bakteri adalah: bakteri
Escherichia Coli (E.Coli), bakteri Basilus
Subtilis, Nutrient Agar (NA), Natrium Broth
(NB), kontrol positif (kertas cakram berisi
kloromfenikol 0,1 gram didalam 100 ml
aquadest) dan untuk kontrol negatif dengan
pelarut metanol.
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2.3 Prosedur Kerja
1. Preparasi Sampel

Buah Hitam (H.monticola) yang telah
matang  dikeluarkan  bijinya, kemudian
dikeringkan. Setelah itu sampel dihaluskam
menggunakan mortar dan dioven selama 24 jam
pada suhu 40°C.
2. Pembuatan Ekstrak

Sampel Buah Hitam (H.monticola) yang
telah halus dimaserasi menggunakan metanol
dengan perbandingan 1:2 selama 3 hari.
Kemudian disaring. Proses maserasi dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil ekstrak
yang diperoleh digabung menjadi satu lalu
diuapkan dengan alat rotary evaporator
dengan suhu 75°C (titik didih metanol)
sehingga didapat ekstrak kental metanol.
Ekstrak metanol yang diperoleh selanjutnya
akan ditentukan kandungan fitokimia, dan uji
aktivitas antibakteri.

2.4 Skrining Fitokimia

1. Uji Alkaloid
3 mL ekstrak ditambahkan 5 ml HCI 2
N dan 6 mL aquades, dipanaskan

menggunakan pemanas air selama 15 menit
pada suhu 70°C kemudian didinginkan dan
disaring. Filtrat yang diperoleh di bagi ke
dalam 4 tabung reaksi. Tabung pertama
diberi pereaksi mayer, tabung kedua diberi
pereaksi Dragondorf, tabung ketiga diberi
pereaksi Wagner, tabung keempat sebagai
blanko. Jika terdapat endapan maka positif
mengandung alkaloid. Pereaksi Mayer (+)
jika terdapat endapan merah. Pereaksi
Wagner (+) jika terdapat endapan merah.
Pereaksi Wagner (+) jika terdapat endapan
cokelat. Pereaksi Dragondroff (+) jika
endapan berwarna cokelat putih.
2. Uji Flavonoid

1 mL ekstrak ditambahkan dengan 5
mL etanol, kemudian dipanaskan selama 10
menit. Setelah itu didinginkan dan disaring.
Filtrat dibagi ke dalam 3 tabung reaksi.
Tabung pertama ditambahkan 3 tetes H,SO,
pekat. Jika terbentuk warna merah sampai
jingga maka uji  dikatakan  positif
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mengandung flavonoid. Tabung kedua
ditambahkan 0,5 ml HCI pekat dan serbuk
magnesium. Jika terjadi perubahan warna
merah sampai ungu, hijau, atau biru muda
maka uji dikatakan positif flavonoid. Tabung
ketiga sebagai blanko.

3. Uji Saponin

Uji Busa, ekstrak ditambahkan 1 ml
aquades dikocok kemudian diamkan selama
30 menit. Hasil yang positif jika terbentuk
buih yang tidak hilang selama 30 menit.

Uji  Libermann-Burchard, ekstrak
dicuci dengan heksan, kemudian diuapkan.
Hasil residu ditambahkan dengan 2 ml
CHCI3;, dan diaduk kemudian dilakukan
dekantasi. Lapisan CHCI; ditambahkan
Na,SO, kemudian disaring. Filtrat yang
dihasilkan dibagi menjadi 2 bagian, satu
bagian sebagai blanko sedangkan satu bagian
lagi ditetesi dengan asam asam asetat
anhidrat, dikocok kemudian ditambhkan
H,SO, pekat leawat dinding tabung (biru
menjadi hijau, pink, merah dan ungu).

4. Uji Tanin

Sampel ditambahkan 3 mL agauades
panas sambil diaduk kemudian didinginkan.
Setelah itu ditambahkan 5 tetes NaCl 10%
dan disaring. Filtrat dibagi dua bagian A dan
B. Filtrat A digunakan sebagai blanko. Ke
dalam filtrat B ditambahkan 3 tetes larutan
garam gelatin. Kemudian diamati perubahan
yang terjadi, jika terbentuk endapan
menunjukkan positif tanin.

2.5 Uji aktivitas antibakteri ekstrak Buah
Hitam
1. Pembuatan Media

Medium yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Medium Nutrient Agar
(NA) dan Nutrient Broth (NB). Komposisi
Medium NA dalam satu (1) liter aquadest
adalah : ekstrak beef 3 gram, pepton 10
gram, dan agar 20 gram dan desterilisasi
dengan autoklaf dengan suhu 121°C selama
15 menit pada tekanan 1 atm. Komposisi
medium Natirum Broth dalam satu (1) liter
aquadest adalah : ekstrak beef 3 gram,
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pepton 10 gramdan desterilisasi dengan
autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit
pada tekanan 1 atm. Sebelum disterilkan,
medium  NB  dipipet  masing-masing
sebanyak 7 ml kedalam tabung reaksi.
Komposisi bahan yang digunakan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Volume Medium
1000 ml

Medium = x berat bahan

2. Peremajaan Isolat Bakteri Uji

Isolat bakteri uji yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah bakteri E.coli
(gram negatif ) dan bakteri B.subtilis (gram
positif). Bakteri uji diremajakan terlebih
dahulu dengan cara mengambil 1 ose isolat
uji yang diinokulasikan ke dalam medium
NB dan ditumbuhkan pada suhu 32°C selama
1Xx 24 jam
3. Uji aktivitas antibakteri Metode
Sumuran

Pengujian aktivias antibakteri atau
daya hambat ektrak metanol buah hitam
terhadap pertumbuhan bakteri E.coli dan
B.subtilis dilakukan dengan metode difusi
sumuran. Bakteri uji E.coli yang berumur 24
jam dimasukkan ke dalam cawan petri steril
sebanyak 1 ml dan dituangkan media NA
sebanyak 15  ml, campuran ini
dihomogenkan. Setelah campuran isolasi uji
dam medium memadat, dibuat sumuran
menggunakan tip steril yang berdiameter 6
mm. Ekstrak metanol buah hitam, pelarut
metanol  (kontrol negatif), antibiotik
kloromfenikol (kontrol positif) dipipet ke
dalam setiap sumuran sebanyak 40
ul/sumuran. Setelah itu, semua cawan petri
tersebut pada suhu 37°C selama 24-72 jam.
Zona hambat yang tampak pada setiap agar,
kemudian diukur dengan menggunakan
jangka sorong. Prosedur yang sama
dilakukan terhadap bakteri uji B.subtilis.
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I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pembuatan Ekstrak Buah Hitam
(H.monticola)

Pembuatan  ekstrak  buah  hitam
(H.monticola) dilakukan dengan cara 4
(empat) pengujian. Pada pengujian untuk
preperasi sampel, pembuatan ekstrak dan
skrining fitokimia dilakukan di Laboratorium
Kimia sedangkan pengujian antibakteri
dilakukan di laboratorium Mikrobiologi.
Pengujian sampel buah hitam yang telah
matang dikeluarkan bijinya, kemudian
dikeringkan. Setelah itu sampel buah hitam
dihaluskan menggunakan mortar dan dioven
selama 24 jam pada suhu 40°C untuk
mengurangi kadar air pada sampel.

Pada pengujian pembuatan ekstrak,
sampel buah hitam vyang telah halus
dimaserasi menggunakan metanol dengan
perbandingan 1:2 selama 3 hari. Proses
maserasi merupakan perendaman sampel
dengan pelarut organik yang digunakan pada

suhu  ruangan. Proses ini  sangat
menguntungkan dalam isolasi senyawa
bahan alam karena melaui perendaman

sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan
dinding dan membran sel akibat perbedaan
tekanan antara di dalam dan diluar sel
sehingga metabolit sekunder yang ada dalam
sitoplasma akan terlarut. Kemudian sampel
atau ekstrak buah hitam disaring. Total
pelarut yang digunakan sebanyak 1325 ml
dengan rendemen ekstrak kental yang
didapatkan sebesar 45,754 gram, ini berarti
26,60% senyawa yang larut dalam pelarut
metanol dari keseluruhan senyawa yang
terdapat dalam esktrak buah  hitam
(H.monticola).

Umumnya dalam proses ektraksi
bahan alam, digunakan pelarut polar karena
dapat menghasilkan rendemen yang lebih
besar dibanding pelarut nonpolar. Pelarut
yang digunakan dalam proses ekstraksi buah
hitam adalah metanol. Hal ini dikarenakan
metanol merupakan pelarut yang bersifat
polar yang efektif digunakan dalam proses
ektraksi komponen senyawa organik. Selain
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itu, metanol mampu mengikat senyawa yang
bersifat polar, semipolar dan nonpolar
sehingga hasil ekstrak yang diperoleh
rendemennya tinggi.

Sebagian besar karbon, nitrogen, dan
energi digunakan untuk menyusun molekul-
molekul utama (karbohidarat, lemak,
protein, dan asam nukleat) yang disebut
metabolit sekunder. Metabolit sekunder pada
tumbuhan terjadi pada semua organ
tumbuhan termasuk di akar, pucuk, daun
bunga, buah, dan biji (Gutzeit &
Ludwig,2014). Metabolit sekunder pada
tumbuhan memiliki beberapa fungsi yaitu: 1)
pertahanan terhadap virus, bakteri, fungi;
tumbuhan kompetitor dan yang paling
penting adalah terhadap herbivora 2) atraktan
(bau, warna, rasa untuk polinator dan hewan
penyebar biji 3) perlindungan dari sinar UV
dan  penyimpanan-N. Jalur  biosintetik
metabolit sekunder berasal dari berbagai
prukusor metabolisme primer. Prokursor
adalah molekul yang digunakan oleh enzim
biosintetik sebagai substrat dan dikonversi
menjadi suatu produk. Produknya bisa
berupa senyawa intermediet, jadi digunakan
sebagai  prekursor  enzim  biosintetik
berikutnya, atau sebagai produk akhir dari
reaksi tertentu. Dalam suatu skema reaksi
yang kompleks, dengan banyak simpangan,
suatu senyawa intermediet secara simultan
juga merupakan prekursor untuk bagian lain
dari jalur reaksi. Sebagai contoh, asam
sikimat bisa menjadi senyawa intermediet
untuk metabolisme asam amino dan juga

sebagai  prekursor  untuk  biosintesis
metabolisme aromatik.

3.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak
Metanol

Uji fitokimia pada penelitian ini
merupakan uji pendahuluan untuk
mengetahui secara kualitatif kandungan
senyawa metabolit sekunder pada sampel
buah hitam. Identifikasi kandungan kimia
dalam ekstrak buah hitam dilakukan terhadap
golongan senyawa alkaloid, flavanoid, tanin,
dan saponin. Berikut ini adalah hasil skrining
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fitokimia ekstrak metanol buah hitam

(H.monticola ) dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 3.1 Hasil skrining fitokimia ekstrak
metanol pada Buah Hitam
(H.monticola)

Uji Fitokimia Hasil Pengamatan
. (Pada ketiga pereaksi
Alkaloid tidak terdapat
endapan)
. (Pada ketiga tabung
Flavanoid tidak terjadi
perubahan warna)
+++
(Terjadi perubahan
Tanin warna hijau menjadi
hitam dan adanya
sedikit endapan)
+++
. (Terdapat banyak
Saponin busa disisi-sisi tabung
dan adanya endapan)
Keterangan :
- : Negatif
+++ : Positif kuat
Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan uji alkaloid dengan

menggunakan pereaski Mayer, Wagner dan
Dragondfaff. Pereaksi mayer memberikan
hasil positif jika terdapat endapan merah,
perekasi wagner memberikan hasil positif
jika terdapat endapan cokelat, dan pereaksi
dragondraff memberikan hasil positif jika
endapan berwarna cokelat putih. Setelah
dilakukan pengujian, dapat disimpulkan
bahwa uji alkaloid yang dihasilkan adalah
negatif  (-) yaitu ditandai dengan ketiga
tabung reaksi tidak adanya endapan yang
terlihat.. Untuk hasil pengujian flavonoid
menggunakan H,SO,, HCI, dan serbuk
magnesium. Jika ditambahkan dengan
larutan H,SO4 memberikan hasil positif yaitu
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terbentuk warna merah sampai jingga
sedangkan jika ditambahkan HCI dan serbuk
magnesium maka terjadi perubahan warna
merah sampai ungu, hijau, atau biru muda.
Setelah  dilakukan  pengujian  dapat
disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan
dari ketiga tabung tersebut adalah negatif (-)
yang ditandai dengan tidak terjadi perubahan
warna.

Pengujian tanin dilakukan
menggunakan larutan NaCl yang akan
memberikan hasil positif jika terdapat
endapan. Berdasarkan hasil pengamatan

menunjukkan positif kuat (+++) ditandai
dengan terjadi perubahan warna hijau
menjadi hitam dan adanya sedikit endapan.
Pada pengujian saponin menggunakan
aquadest yang akan memberikan hasil positif
jika terbentuk buih yang tidak hilang selama
30 menit. Setelah dilakukan pengujian dapat
disimpulkan bahwa uji  saponin juga
menunjukkan positif kuat (+++) dengan
tabung dan adanya endapan.

Metabolit sekunder merupakan
biomolekul ~ sebagai  penemuan  dan
pengembangan obat-obat baru. (Atun,2008).
Senyawa metabolit sekunder yang umum
terdapat pada tanaman adalah : alkaloid,
flavonoid, steroid, saponin, terpenoid, dan
tanin (Harborne,1987). Salah satu tumbuhan
yang menghasilkan senyawa metabolit
sekunder adalah Buah Hitam (H.monticola),
dimana senyawa yang terkandung yaitu

tanin, dan saponin. Metabolit sekunder
berupa molekul-molekul kecil, bersifat
spesifik (tidak semua organisme

mengandung senyawa Sejenis), mempunyai
struktur yang bervariasi, setiap senyawa
memiliki fungsi atau peranan yang berbeda-
beda. Pada umumnya senyawa metabolit
sekunder berfungsi untuk mempertahankan

diri atau untuk mempertahankan
eksistensinya di lingkungan tempatnya
berada.

Adanya gugus fenol ditunjukkan

dengan warna hijau kehitaman atau biru tua
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setelah ditambahkan dengan FeCls, sehingga
apabila uji  fitokimia dengan FeCls
memberikan hasil positif dimungkinkan
dalam sampel terdapat senyawa fenol dan
dimungkingkan salah satunya adalah tanin
karena tanin merupakan polifenol. Hal ini
diperkuat oleh (Harborne,1987) cara klasik
untuk mendeteksi senyawa fenol sederhana
yaitu menambahkan ekstrak dengan larutan
FeCl; 1% dalam air, yang menimbulkan
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam
yang kuat. Terbentuknya warna hijau
kehitaman atau biru tinta pada ekstrak
setelah ditambahkan dengan FeCl; karena
tanin akan membentuk senyawa kompleks
dengan ion Fe*". Berikut ini adalah gambar
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Gambar 3.1 reaksi santara tanin dan FeClj

Saponin merupakan suatu glikosida
dengan gugus hidroksil pada molekulnya
dengan rumus  CspHig05. Saponin
mempunyai sifat seperti sabun, ketika
dilarutkan dalam air akan terbentuk busa atau
buih, dimana guugus hidrofil dan hidrofob
bertindak sebagai permukaan aktif dalam

pembentukan busa. Terbentuknya busa
menunjukkan  adanya glikosida yang
memiliki kemampuan membentuk buih

dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa
dan  senyawa lainnya  (Rusdi,1990).
Terbentuknya busa menunjukkan adanya
glikosida yang memiliki  kemampuan
membentuk buih dalam air yang terhidrolisis
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menjadi glukosa dan
(Rusdi,1990).

Uji positif untuk saponin adalah
dengan terbentuknya busa yang stabil.
Saponin dapat larut dalam air karena adanya
gugus hidrofil (OH) yang dapat membentuk
ikatan hidrogen dengan molekul air. Dari
hasil pengujian saponin didapatkan hasil
positif ditunjukkan dengan adanya busa yang

senyawa lainnya

stabil dan tidak hilang 30 menit.
Pembentukan busa dapat terjadi karena
saponin  mempunyai dua sifat yang

berlawanan pada strukturnya yaitu glikosida
yang bersifat polar dan cincin steroid yang
bersifat nonpolar. Sehingga jika dikocok
dengan air maka hanya glikosida yang akan
berikatan dengan air sedangkan steroidnya
akan menolak air, hal inilah prinsip
terjadinya pembentukan busa (Riawan,1990).
Reaksi pembentukan busa pada uji saponin
ditunjukkan pada gambar 4.2.
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Gambar 3.2 Reaksi pembentukan busa pada
uji saponin

3.3 Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode sumuran agar
mengetahui diameter penghambat ekstrak
terhadap bakteri uji yang tergolong bakteri
patogen. Uji dilakukan dengan menggunakan
fraksi dalam pelarut metanol. Kontrol positif
yang digunakan uji aktivitas antibakteri pada
kedua bakteri E.coli dan B.subtillis adalah
antibiotik  kloromfenikol ~dan  kontrol
negatifnya menggunakan pelarut metanol.
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Tabel 3.2 Diameter penghambatan bakteri uji
terhadap ekstrak Buah Hitam
(H.monticola)

Rata- rata diameter zona

bening (mm)
Bakj[feri ixmggéi Sampel
Uji (jam) ekstrak Konj[r_ol Kontrpl
Buah  Positif  negatif
Hitam
24 11 9 5
E.coli 48 11 7 5
72 11 7 5
B 24 8,5 5 2
subt.ilis 48 8 S 2
72 8 5 2

Hasil uji aktivitas antibakteri ektrak
metanol buah hitam terhadap bakteri uji
ditunjukkan dengan adanya zona bening
disekitar sumuran yang mengindikasikan
adanya aktivitas antibakteri dari ektrak
metanol buah hitam terhadap bakteri uji.
Semakin besar zona bening yang terbentuk
maka semakin besar juga ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.
Kloromfenikol sebagai  kontrol  positif
digunakan untuk pembanding melihat zat uji
yang akan diteliti. Kloromfenikol dipilih
karena merupakan antibiotik yang bersifat
bakteriostatik dengan spektrum luas yang
aktif terhadap bakteri gram negatif dan gram
positif, serta mampu menghambat perlekatan
asam amino dari bakteri. Metanol sebagai
kontrol negatif digunakan untuk melihat
apakah pelarut yang dinginkan memiliki
pengaruh diameter zona hambat.

Berdasarkan,  kriteria  kekuatan
antibakteri ekstrak metanol buah hitam
termasuk untuk bakteri uji B.subtilis dalam
kelompok daya hambat sedang (rata-rata
diameter zona bening 8 - 8,5 mm), dan untuk
bakteri uji E.coli, masuk dalam zona hambat
kuat (rata-rata diameter zona bening 11 mm),
namun berdasarkan spektrum Kkerjanya,
ekstrak metanol buah hitam termasuk dalam
kelompok spektrum luas karena mampu
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menghambat pertumbuhan kedua bakteri uji
yang mewakili bakteri gram positif dan gram
negatif. Pada gambar 4.2, bisa dilihat disisi
kanan cawan petri adalah kloromfenikol
sebagai kontrol positif, dibagian, Kiri cawan
petri adalah metanol sebagai kontrol
negatifnya, dan pada bagian atas dan bawah
adalah sampel dari buah hitam yang
dilakukan pengulangan sebanyak 2(dua) kali.

(b) B.subtilis
Gambar 3.3. Zona bening hasil uji ekstrak
metanol buah hitam terhadap bakteri E.coli

dan B.subtilis.
Senyawa  antibakteri ~ merupakan
senyawa  yang  dapat = mengganggu
pertumbuhan atau metabolisme bakteri

(Pelczar & Chan, 1986). Berdasarkan sifat
toksisitasnya, antibakteri dapat bersifat
membunuh  bakteri  (bakterisidal) dan
menghambat pertumbuhan bakteri
(bakteriostatik). Antibakteri bakteriostatik
hanya menghambat pertumbuhan bakteri dan
tidak mematikan, sedangkan bakterisidal
dapat membunuh bakteri. Bakteriostatik
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dapat bersifat bakteriosidal jika dalam
konsentrasi yang tinggi. Berdasarkan hasil
yang disajikan pada tabel 4.2, ekstrak
metanol buah hitam bersifat bakterisidal
karena dari hasil pengamatan jam ke-24
sampai dengan jam Kke-72, tidak ada
pengurangan diameter zona bening. Ini
disebabkan karena ektrak metanol buah
hitam (H.monticola) bisa mematikan bakteri
uji.

Senyawa yang diduga berperan sebagai
antibakteri  ialah  senyawa  golongan
flavonoid, saponin, terpenoid dan tanin.
Dalam penelitian ini kemampuan Buah
Hitam menghambat pertumbuhan bakteri uji
karena Buah Hitam mengandung tanin dan
saponin (Tabel 4.1). Mekanisme kerja tanin
sebagai antibakteri yaitu menghambat enzim
reverse transkriptase dan DNA
topoisomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk. Tanin mempunyai target
pada polipeptida dinding sel sehingga
pembentukan dinding sel terhambat. Hal ini
menyebabkan terjadinya lisis pada sel bakteri
karena tekanan osmotik sehingga sel bakteri
akan mati (Sari F. P dan Sari N. M., 2010).
Sedangkan mekanisme kerja saponin sebagai
antibakteri adalah menurunkan tegangan
permukaan sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas sel dan  mengakibatkan
senyawa intraseluler akan keluar (Cavalieri
et al., 2005) . Senyawa ini berdifusi melalui
membran luar dan dinding sel yang rentan,
lalu  mengikat ~membran  sitoplasma,
mengganggu dan mengurangi kestabilan
membran tersebut. Hal ini menyebabkan
sitoplasma keluar dari intrasel menuju
ekstrasel yang mengakibatkan kematian sel.
Agen antimikroba yang mengganggu
membran sitoplasma bersifat bakterisida
(Cowan, 1999).

Flavonoid berperan dalam inhibisi pada
sintesis DNA — RNA dengan interkalasi atau
ikatan hidrogen dengan penumpukan basa
asam nukleat, serta berperan dalam
menghambat metabolisme energi. Senyawa
ini akan mengganggu metabolisme energi
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dengan cara yang mirip dengan menghambat
sistem respirasi, karena dibutuhkan energi
yang cukup untuk penyerapan aktif berbagai
metabolit dan untuk biosintesis
makromolekul (Nuria et al., 2009). Namun
berdasarkan hasil skrining fitokimia, Buah
Hitam tidak mengandung Flavonoid.

IV.KESIMPULAN

Hasil ekstraksi Buah Hitam (H.monticola)
dengan metode maserasi menghasilkan
rendemen ekstrak kental metanol sebanyak
45,754 gram (26,60%). Hasil uji kandungan
fitokimia ekstrak metanol buah hitam dari
bakteri E.coli memberikan aktivitas kuat
dengan diameter penghambat sebesar 11 mm
dan bakteri B.subtilis memberikan aktivitas
sedang dengan diameter penghambat sebesar
8 mm

V. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
hal pemurnian ekstrak dan identifikasi
senyawa aktif serta karakterisasi senyawa
menggunakan spektroskopi dengan GC-MS
dengan menggunakan pelarut lain.
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